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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu produsen pisang terbesar di dunia karena 

memiliki kondisi iklim dan tanah yang cocok untuk pertumbuhan pisang. Secara 

keseluruhan, produksi pisang di Indonesia cukup tinggi dan beragam, dengan 

berbagai varietas pisang yang dibudidayakan seperti pisang cavendish, pisang 

raja, pisang ambon, pisang barangan, pisang mas dan masih banyak lagi. Pisang 

merupakan salah satu buah yang sangat populer di Indonesia (Aida et al., 2023). 

Pisang merupakan konsumsi dengan jumlah yang tinggi di seluruh negeri, baik 

dalam bentuk segar maupun sebagai bahan baku untuk makanan dan minuman. 

Pisang juga menjadi komoditas ekspor penting, dengan Indonesia menjadi salah 

satu eksportir pisang terbesar di dunia. Budidaya pisang umumnya dilakukan di 

berbagai wilayah di Indonesia, terutama di daerah dengan kondisi iklim tropis 

seperti Sumatera, Jawa, Bali, dan Sulawesi.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang 2021 Indonesia 

mampu memproduksi pisang sebanyak 8,74 juta ton. Produksinya naik 6,82% 

dari tahun sebelumnya yang sebesar 8,18 juta ton. BPS juga mencatat produksi 

pisang nasional terus meningkat dalam lima tahun terakhir, dengan rata-rata 

kenaikan sebesar 5,2% per tahun seiring dengan naiknya produksi dan konsumsi 

pisang oleh sektor rumah tangga juga meningkat. Pada 2021 konsumsinya 

mencapai 2,39 juta ton, naik 33,81% dari tahun 2020. Adapun sektor rumah tangga 

berkontribusi 47,7% terhadap konsumsi pisang di dalam negeri. Meningkatnya 

populasi pisang di Indonesia membuat masyarakat tidak bisa memungkiri bahwa 

semakin banyak pisang yang di hasilkan maka limbah yang dihasilkan juga tidak 

sedikit dan menyebabkan beberapa masalah seperti pencemaran lingkungan, 

penyebaran penyakit pada tanaman, dan berpotensi menjadi sarang hama. 

Desa Talabangi merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan yang merasakan dampak 

limbah bonggol pisang. Data BPS Kecamatan Patimpeng (2021) menunjukkan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PERTANIAN ORGANIK 

 

 

A. Definisi Pertanian Organik 

Pertanian organik merujuk pada suatu sistem pertanian yang berfokus 

pada penggunaan praktik-praktik alami dan berkelanjutan untuk memproduksi 

makanan dan bahan pangan lainnya tanpa menggunakan bahan kimia sintetis 

seperti pupuk buatan, pestisida, herbisida, dan antibiotik dalam pengelolaannya. 

Sistem pertanian ini didasarkan pada prinsip-prinsip ekologi yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem alami, meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, serta mempromosikan keberlanjutan jangka 

panjang (Rahayu et al., 2021). 

Dalam pertanian organik, penggunaan pupuk alami seperti kompos, 

pupuk hijau, dan pupuk organik lainnya ditekankan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah. Praktik-praktik budidaya tanaman organik seperti rotasi 

tanaman, pengendalian gulma secara mekanis, dan penggunaan metode biologi 

untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman juga diterapkan. Selain itu, 

penerapan konservasi air dan energi, penggunaan teknologi ramah lingkungan, 

serta praktik pengolahan dan pengemasan yang memenuhi standar organik juga 

menjadi bagian penting dari pertanian organik (Asfar et al 2021) 

Pertanian organik bertujuan untuk memproduksi makanan yang sehat dan 

berkualitas tinggi dengan memprioritaskan keberlanjutan lingkungan, kesehatan 

manusia, dan kesejahteraan hewan. Dengan menghindari penggunaan bahan 

kimia sintetis, pertanian organik berusaha untuk menjaga keanekaragaman 

hayati dan kesuburan tanah, mengurangi pencemaran air dan udara, serta 

melindungi ekosistem alami. Selain itu, makanan organik juga diketahui 

memiliki potensi lebih tinggi untuk menyediakan nutrisi yang lebih baik 

dibandingkan dengan produk konvensional. 

  

PERTANIAN 

ORGANIK 
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BAB 

3 BONGGOL PISANG SEBAGAI SUMBER DAYA 

 

 

A. Definisi Pisang 

Pisang adalah nama umum yang diberikan pada tumbuhan terna 

berukuran besar dengan daun memanjang dan besar yang tumbuh langsung dari 

bagian tangkai. Batang pisang bersifat lunak karena terbentuk dari lapisan 

pelepah yang lunak dan panjang. Batang yang agak keras berada di bagian 

permukaan tanah. Pisang memiliki daun bertangkai yang berpencar dengan 

bagian batang yang meruncing. Ukuran daun pada tiap spesies pisang juga 

berbeda-beda. Tangkai pisang menghasilkan bunga dalam jumlah yang banyak. 

Bagian bunga pada pisang akan membentuk buah yang disebut sisir. Buah pisang 

berkelompok dalam satu bunga majemuk dengan ukuran yang makin ke bawah 

makin mengecil (Nurannisa et al., 2021). 

Dalam taksonomi, pisang termasuk dalam genus Musa dan famili 

Musaceae. Beragam spesies pisang tersebar di kawasan Malesia. Spesies pisang 

yang paling banyak dibudidayakan di dunia adalah pisang hutan. Jenis pisang 

hutan dapat tumbuh di hutan, bukit maupun di dataran rendah. Selain itu, pisang 

juga dapat ditanam bersama dengan tanaman lain seperti jagung dan ketela 

pohon. 

Pisang dapat dipanen kapan saja, karena pertumbuhannya yang sesuai 

dengan segala jenis musim. Kematian pohon pisang hanya terjadi ketika berbuah 

hanya sekali semasa hidupnya. Buah pisang dapat langsung dimakan atau 

dimasak terlebih dahulu. Nutrisi di dalam pisang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh manusia dan dapat pula dibuat sebagai obat tradisional. 

Pada awalnya, pisang merupakan tumbuhan asli yang berasal dari 

kawasan Asia Tenggara, kemudian menyebar ke seluruh wilayah dunia. Dari 

arah barat, pisang menyebar mulai dari Samudra Atlantik menuju ke Pulau 

Madagaskar lalu ke Benua Afrika dan menuju ke Amerika Latin dan Amerika 

Tengah. Sementara itu, pisang yang menyebar dari arah timur melalui Samudra 

Pasifik menuju ke Hawaii. Di berbagai daerah dan mancanegara, pisang memiliki 

nama-nama khas tersendiri, beberapa diantaranya: gadang atau gedhang (Jawa), 

BONGGOL PISANG 

SEBAGAI SUMBER 

DAYA 
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BAB 

4 INDIGENOUS BAKTERI DALAM PERTANIAN ORGANIK 

 

 

A. Pengenalan Indigenous Bakteri 

Indigenous bakteri merujuk kepada mikroorganisme bakteri yang ada 

alami di dalam lingkungan tertentu, seperti tanah, air, dan organisme hidup. 

Indegenous bakteri merupakan komponen penting dalam ekosistem yang 

berperan dalam berbagai fungsi biologis, termasuk siklus nutrien, dekomposisi 

bahan organik, dan menjaga keseimbangan ekologi. Pengenalan indigenous 

bakteri menjadi penting karena mereka dapat memberikan berbagai manfaat 

dalam berbagai bidang, termasuk pertanian, bioremediasi, dan ilmu kesehatan. 

Di lingkungan tanah, indigenous bakteri berperan dalam menguraikan sisa-sisa 

organik, menghasilkan senyawa-senyawa yang dapat diserap oleh tanaman, dan 

membantu menjaga kesuburan tanah. Mereka juga dapat berkontribusi pada 

pertanian berkelanjutan dengan meningkatkan produktivitas tanaman, 

mengendalikan penyakit tanaman, dan mengurangi kebutuhan akan pupuk 

kimia (Asfar et al 2020). 

Dalam konteks bioremediasi, indigenous bakteri memiliki peran kunci 

dalam membersihkan polutan di lingkungan. Bakteri ini dapat menguraikan 

senyawa kimia beracun atau mencemari seperti minyak, logam berat, atau bahan 

kimia berbahaya lainnya menjadi bentuk yang lebih aman. Pemanfaatan 

indigenous bakteri dalam bioremediasi telah menjadi fokus penelitian yang 

penting dalam usaha menjaga kualitas lingkungan. Selain itu, indigenous bakteri 

juga dapat memiliki dampak penting dalam ilmu kesehatan. Mikrobiota manusia 

adalah contoh utama, di mana bakteri indigenous di dalam tubuh manusia 

memainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan mikrobiota usus, 

mendukung sistem kekebalan tubuh, dan bahkan berpotensi memengaruhi 

kesehatan mental. Penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa perubahan 

dalam komposisi mikrobiota manusia dapat terkait dengan berbagai penyakit, 

seperti gangguan pencernaan, alergi, dan penyakit autoimun. 

INDIGENOUS BAKTERI 

DALAM PERTANIAN 

ORGANIK 
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BAB 

5 PEMANFAATAN INDEGENOUS BAKTERI DALAM PEMBUATAN MEDIA TANAM 

 

 

A. Pengenalan tentang Pupuk Media Tanam dan Pentingnya Pemilihan Media 

yang Tepat 

Media tanam merupakan komponen kunci dalam budidaya tanaman yang 

tumbuh dalam wadah seperti pot, wadah tumbuh, atau bedengan tanam. Fungsi 

utamanya adalah memberikan dukungan fisik, ruang untuk akar tumbuh, dan 

menyediakan nutrisi penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Pupuk media tanam merupakan salah satu komponen krusial dalam 

budidaya tanaman, yang berperan penting dalam menyediakan nutrisi, aerasi, 

dan drainase yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Assadiyah et al., 2023). Pemilihan media tanam yang tepat sangat berpengaruh 

pada kualitas dan hasil panen tanaman yang diinginkan. Media tanam dapat 

berupa campuran berbagai bahan organik dan anorganik, seperti tanah, pasir, 

serbuk gergaji, kompos, vermikulit, dan sebagainya, yang digunakan sebagai 

tempat tumbuhnya akar tanaman. 

Pentingnya pemilihan media tanam yang tepat tidak dapat diabaikan 

dalam konteks pertanian, pertanaman hias, atau kebun rumah tangga. Beberapa 

alasan mengapa pemilihan media tanam yang sesuai sangat ditekankan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyediaan Nutrisi: Media tanam berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi 

tanaman. Kandungan nutrisi yang cukup dan seimbang dalam media akan 

mendukung pertumbuhan vegetatif, pembungaan, dan pembuahan tanaman. 

Pemilihan media yang tepat dapat mengoptimalkan ketersediaan unsur-unsur 

esensial seperti nitrogen, fosfor, kalium, serta mikroelemen seperti zat besi, 

mangan, dan seng yang diperlukan untuk proses fotosintesis dan 

pertumbuhan yang sehat. 

2. Aerasi dan Drainase: Media tanam yang baik harus memiliki struktur yang 

memungkinkan aerasi dan drainase yang baik. Aerasi yang cukup akan 

memberikan oksigen kepada akar tanaman, yang penting untuk proses 

PEMANFAATAN 

INDEGENOUS BAKTERI 

DALAM PEMBUATAN MEDIA 

TANAM 
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BAB 

6 PEMANFAATAN INDEGENOUS BAKTERI DALAM PUPUK ORGANIK AIR (POC) 

 

 

A. Pengenalan tentang Pupuk Organik Cair dan Bonggol Pisang 

Pemanfaatan bakteri indigenous dalam Pupuk Organik Cair (POC) adalah 

salah satu langkah penting dalam upaya meningkatkan kualitas pertanian yang 

berkelanjutan. Bakteri indigenous adalah mikroorganisme yang ada secara alami 

di lingkungan sekitar tanaman dan tanah tertentu. Dalam konteks POC, bakteri 

indigenous ini memiliki peran kunci dalam meningkatkan efisiensi penyerapan 

nutrisi oleh tanaman, menguraikan bahan organik menjadi unsur-unsur yang 

lebih mudah diserap, dan meningkatkan kesehatan tanah secara keseluruhan 

(Wahyuni et al 2022).  

Salah satu peran utama bakteri indigenous dalam POC adalah 

menghasilkan enzim yang dapat mengurai bahan organik dalam pupuk, seperti 

residu tanaman dan kompos, menjadi bentuk yang lebih sederhana seperti nutrisi 

anorganik dan senyawa organik yang lebih mudah diserap oleh tanaman. Ini 

secara signifikan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman dan 

mengurangi potensi kerusakan lingkungan karena berkurangnya limbah organik 

yang tidak terurai. 

Selain itu, bakteri indigenous juga dapat membantu dalam mengatasi 

masalah penyakit tanaman dan hama. Beberapa jenis bakteri indigenous 

menghasilkan senyawa antimikroba yang dapat melindungi tanaman dari 

serangan patogen. Dengan cara ini, penggunaan pestisida kimia dapat dikurangi, 

yang pada gilirannya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia (Meo & Iriane., 2023). Selain manfaat di atas, bakteri 

indigenous juga berperan dalam meningkatkan kesehatan tanah. Mereka 

membantu meningkatkan struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah untuk 

menyimpan air, dan mengurangi erosi tanah. Ini semua merupakan faktor 

penting dalam menjaga kualitas tanah yang berkelanjutan dan produktivitas 

pertanian yang tinggi. 

Menerapkan pemanfaatan bakteri indigenous dalam POC, petani dapat 

mengisolasi dan memperbanyak bakteri indigenous dari lingkungan sekitar 

PEMANFAATAN 

INDEGENOUS BAKTERI 

DALAM PUPUK ORGANIK AIR 

(POC) 
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